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ABSTRACT
Industry in Indonesia been growing well from year to year, including growth in the food

and beverage industry. More businessman interested and join the food and beverage industry
nowadays.  Many ways businessman do to win the competition in the industry or also known as
competitive advantage. This research’s objectives are to test the influence of entrepreneurial
orientation, product innovation, and partnership support against the competitive advantage of food
and beverage industry in Semarang city.

Taking a sample of 150 respondents  from businessman in food and beverage industry in
Semarang city using simple random sampling technique selecting respondents. The method of data
analysis used is multiple regression analysis, where the analysis consist of validity test, reliability
test, classical assumption test, multiple linear regression test, t test, and F test.
The result of multiple regression analysis shows that product innovation variable (0.363)and
partnership   support (0.152) variable have positive and significant   influence to competitive
advantage, while entrepreneurial orientation (0.087)has positive but not significant influence to
competitive advantage.

Keywords: entrepreneurial orientation, product   innovation, partnership support, competitive
advantage

PENDAHULUAN
.

Berdasarkan data investasi PMDN tahun 2012-2015 di Indonesia, pada tahun 2015 investasi
terbesar diberikan pada  industri makanan dan minuman yaitu sebesar Rp24.533.990.000,00.
Tingginya pertumbuhan industri makanan dan minuman industri menjadikan sektor  ini menjadi
satu  dari sejumlah sektor yang yang  dijadikan prioritas pemerintah dalam mendorong industri
sebagai penggerak ekonomi nasional. Maka tidak heran jika sektor industri mamin menjadi salah
satu sektor andalan dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).

Permintaan  pelanggan yang semakin beragam meningkatkan persaingan yang semakin ketat
antara  para pelaku industri makanan dan minuman. Para pengusaha harus mencipatakan kreasi
pada produk sedemikian rupa sehingga menarik perhatian pelanggan dan membuat produknya lebih
unggul dibandingkan dengan para pesaingnya, atau dengan kata  lain menciptakan keunggulan
bersaing. Hal ini membuat berkembanganya berkembangnya usaha makanan di berbagai tempat di
Indonesia, tak terkecuali di Kota Semarang.
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Tabel 1
Daftar UMKM Per Wilayah di

Kota Semarang Tahun 2016

Nama Kecamatan Jumlah UMKM yang
Terdaftar

Banyumanik 148

Candisari 37

Gajahmungkur 52

Gayamsari 53

Genuk 72

Gunungpati 52

Mijen 21

Ngaliyan 75

Pedurungan 461

Semarang Barat 101

Semarang Selatan 183

Semarang Tengah 51

Semarang Timur 54

Semarang Utara 93

Tembalang 177

Tugu 73

TOTAL 1703

Sumber: Dinas UMKM dan Kota Semarang

Dari di atas terlihat bahwa total terdapat 1703 UMKM yang sudah terdaftar di Kota Semarang
per tahun 2016. Terdapat beragam  faktor yang mempengaruhi tercapainya keunggulan bersaing.
salah satunya adalah sikap orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh para pelaku bisnis. Beberapa
penelitian terdahulu menyatakan bahwa pelaku bisnis yang  memiliki orientasi kewirausahaan
memiliki kinerja yang lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah  orientasi kewirausahaan, inovasi produk,
dan  dukungan partner berpengaruh terhadap keunggulan bersaing pada Industri makanan dan
minuman di Kota Semarang.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Orientasi Kewirausahaan dan Keunggulan Bersaing
Terdapat keterkaitan  antara variabel orientasi kewirausahaan, inovasi, dan kewirausahaan

(new   entry), keterkaitan ini   disebut dengan “triadic connect” (Ndubisi, 2014). Orientasi
kewirausahaan mendukung inovasi  di dalam organisasi dan inovasi  mendorong munculnya new
entry. Kewirausahaan dan   inovasi merupakan konsep yang   sering dihubungkan dengan
peningkatan kinerja perusahaan sebagai sumber daya dalam keunggulan bersaing.

Hills dan La Forge (dalam Weerawardena dan Coote 2001) berpendapat bahwa suatu
perusahaan harus memiliki pemahaman yang baik mengenai peran kewirausahaan berbasis inovasi
dalam keunggulan bersaing agar dapat  lebih mengenal pasar yang dihadapi. Muzyka dan Hills
(dalam Weerawardena dan Coote  2001) menambahkan untuk dapat  lebih memahami
kewirausahaan guna  mencapai keunggulan bersaing, perusahaan perlu menyelidiki bagaimana
model pemasaran yang disusun oleh perusahaan menyesuaikan pasar dan lingkungan.
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Penelitian lainnya yang  dilakukan oleh Weerawardena dan  Coote (2001) menunjukkan
bahwa kewirausahaan memiliki peranan  penting  dalam strategi  persaingan yang diterapkan oleh
perusahaan. Penelitian tersebut menjelaskan bagaimana perusahaan yang berdasarkan
kewirausahaan akan memanfaatkan  inovasi berbasis teknologi maupun non-teknologi, dan semua
inovasi yang diterapkan tersebut mengarah pada keunggulan bersaing berkelanjutan.
Dari berbagai penelitian tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut:
H1: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.

Inovasi Produk dan Keunggulan Bersaing
Menurut   Ndubisi (2014), di lingkungan bisnis yang semakin   berkembang, dinamis,

perusahaan  perlu untuk memperbaiki pelayanan  dan menambahkan nilai tambah produk melalui
berbagai aktivitas kewirausahaan dan inovatif. Inovasi merupakan adopsi dari sebuah  idea atau
kebiasaan baru yang diterapkan dalam organisasi, yang melibatkan semua dimensi dalam aktivitas
organisasi, seperti produk baru, teknologi proses produksi baru,  sistem administrasi baru, dan
program atau rencana baru dalam organisasi.

Proses inovasi yang diterapkaan oleh setiap perusahaan memiliki perbedaan kebutuhan
keuangan yang  muncul karena perbedaan modal yang  dimiliki oleh setiap perusahaan. Tahap
research  and development (R&D)  membutuhkan waktu beberapa saat hingga perusahaan benar-
benar memutuskan manakah produk yang akan dipasarkan  dan pada masa-masa inilah tidak ada
keuntungan bagi para investor sehingga  harus menyediakan apa yang disebut dengan long-term
patient money.

Barney (dalam Luno, Cabrera, dan Wiklund, 2007) menjelaskan bagaimana cara untuk
menjaga keunggulan bersaing yang berkelanjutan yaitu dengan cara menciptakan penghalang bagi
imitasi. Inovasi yang dihasilkan perusahaan harus memiliki nilai tersendiri, orisinil,  tidak dapat
ditiru, dan sulit untuk digantikan.
Dari berbagai penelitian tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut:
H2: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.

Dukungan Partner dan Keunggulan Bersaing
Penelitian yang dilakukan oleh Yu Wi et.al (2011) menyatakan bahwa memiliki hubungan

yang baik dengan mitra bisnis membawa  pengaruh  pada keunggulan bersaing suatu perusahaan.
Perusahaan perlu  menekankan pada  evaluasi kapabilitas mitra bisnisnya serta  integrasi sumber
daya  terutama dalam bidang inovasi dan kualitas dalam rangka untuk meningkatkan hubungan
dengan mitra melalui kerjasama teknikal dan strategi aliansi. Semua usaha tersebut akan membantu
perusahaan untuk mencapai keunggulan bersaing yang  lebih baik serta pertumbuhan kinerja
organisasi yang konstan.

Menurut Meyskens (2010),  masalah utama yang dihadapi oleh perusahaan yang sedang
merintis adalah ketersediaan sumber daya dalam jumlah besar. Cara terbaik untuk mengatasi
permasalahan perusahaan yang sedang merintis adalah dengan cara bekerja sama  dengan mitra
yang dapat menyediakan  sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan. Mendapatkan dukungan
mitra dari berbagai  sektor, mempermudah perusahaan untuk mendapatkan berbagai sumber daya
yang dibutuhkan sehingga mendukung untuk mencapai keunggulan bersaing

Penelitian yang dilakukan oleh Tsou, Cheng, dan Hsu (2015) menemukan bahwa dengan
menyeleksi partner yang tepat akan membuat perusahaan memiliki  keunggulan bersaing melalui
inovasi-inovasi yang diciptakan.
Dari berbagai penelitian tersebut makan diajukan hipotesis sebagai berikut:
H3: Dukungan partner berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Sumber: Ndubisi (2014), Barney (2007), Tsou et.al (2015)

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variabel independen adalah orientasi
kewirausahaan (X1), inovasi produk (X2), dan dukungan  partner (X3). Dalam penelitian ini yang
berperan sebagai variabel dependen adalah keunggulan bersaing (Y).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  industri makanan dan minuman di
kota Semarang. Sampel diambil dengan menggunakan metode simple random sampling. Alasan
peneliti menggunakan metode ini adalah karena setiap anggota populasi memiliki peluang yang
sama untuk terpilih atau terambil. Sampel pada penelitian ini adalah pelaku usaha industri makanan
dan minuman berskala kecil dan menengah di Kota Semarang.

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar angket
atau kuesioner. Metode analisis data  yang digunakan adalah metode analisis regresi berganda
dengan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 22.0.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, proses  penyebaran kuesioner ditujukan kepada 150 responden yaitu
pelaku bisnis pada industri makanan dan minuman.   Beberapa bisnis telah memiliki tempat usaha
permanen, namun  beberapa lainnya tidak  memiliki tempat  usaha permanen dan biasa berjualan
pada berbagai festival kuliner, seperti Festinal Kuliner Semarang yang  biasa diadakan di Mall
Sriratu Semarang, Car Free Day di  sekitar Kawasan Simpang Lima Semarang, serta Pasar
Semawis.

Hasil perhitungan regresi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,148 1,836 3,348 ,001

X1 ,077 ,079 ,087 ,969 ,334
X2 ,321 ,080 ,363 4,009 ,000
X3 ,081 ,040 ,152 2,050 ,042

a. Dependent Variable:Y

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari hasil tersebut dapat dituliskan hasil uji regresi berganda dalam persamaan regresi
standardized adalah:

Y = 0.087 X1 + 0.363 X2 + 0.152 X3

Berdasarkan keterangan persamaan regresi di atas, diketahui bahwa keunggulan bersaing
dipengaruhi oleh variabel orientasi kewirausahaan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.087,
variabel inovasi produk dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.363 dan variabel dukungan partner
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.152.

Koefisien Determinasi (R2)
Determinasi (R2) digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Nilai R2
yang mendekati 1 menandakan variabel-variabel  bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan dalam   memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2016). Besarnya nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) pada penelitian ini adalah sebesar 0.203 yang memiliki arti bahwa
20.3% dari ketiga variabel bebas yaitu  orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan
partner  mampu  menjelaskan variasi variabel keunggulan bersaing, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh variabel lain di luar penelitian.

Uji t
Uji-t menunjukkan sejauh mana pengaruh satu variabel bebas secara individual (orientasi

kewirausahaan,   inovasi produk, dan dukungan partner) terhadap variabel terikat (keunggulan
bersaing), menggunakan taraf nyata α = 5% atau 0.05 (Ghozali, 2016). Hasil uji t semua variabel
independen mempunyai t  hitung yang lebih besar daripada t tabel yang berarti bahwa ketiga
variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen atau dengan kata  lain H0
ditolah dan H1  diterima. Dua  variavel independen yaitu inovasi produk dan dukungan partner
memiliki nilai signifikansi < 0.05 maka kedua variabel independen ini  berpengaruh postif dan
signifikan terhadap variabel dependen yaitu keunggulan bersaing, sedangkan 1 variabel independen
yaitu orientasi kewirausahaan memiliki nilai signifikansi > 0.05 sehingga dapat dinyatakan variabel
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan
dukungan partner berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.

Pelaku bisnis pada industri makanan dan minuman di Kota Semarang cenderung
menciptakan jenis bisnis yang mengikuti tren pasar, namun ketika tren tersebut sudah tidak lagi
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booming, mereka akan berhenti atau mengganti  jenis usahanya. Berbagai inovasi diciptakan oleh
pelaku bisnis pada industri mamin di Kota Semarang, tidak hanya inovasi pada menu-menu yang
ditawarkan namun juga desain kemasan. Inovasi yang dilakukan pada produk dapat berupa
mengembangkan produk yang telah ada, meniru produk, atau menciptakan produk yang baru yang
unik. Salah satu jenis dukungan partner yang didapat oleh pelaku bisnis pada industri mamin di
Kota Semarang adalah hadirnya layanan go-food yang ditawarkan oleh aplikasi go-jek. Bagi pelaku
bisnis  pada industri mamin, hal ini memberikan banyak keuntungan, karena kemudahan dalam
memesan makanan yang ditawarkan pada konsumen meningkatkan permintaan.

Saran yang dapat diberikan peneliti bagi para pelaku bisnis industri makanan dan minuman
di Kota Semarang adalah  mengikuti program-program kewirausaahaan yang, bergabung dengan
organisasi atau himpunan wirausaha guna meningkatkan daya saing,. Dalam bidang inovasi produk
saran yang dapat diberikan adalah, pelaku bisnis dapat melakukan riset terlebih dahulu seperti
memahami tren pasar saat ini, tanggap terhadap berbagai fenomena yang sedang terjadi, atau tetap
bertahan pada keunikan produk namun  mengembangkannya agar lebih  beragam sehingga dapat
mencapai pasar yang lebih luas. Selain itu dalan menjalin hubungan dengan partner bisnis membuat
perjanjian yang jelas dengan partner bisnis dan saling menjaga kepercayaan dengan partner bisnis.
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